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» KEBERSIHAN LINGKUNGAN

Sampah Menumpuk
Penyakit Mengancam

UMBULHARJO p
sampah di berbagai
wilayah di Kota Jogja

Tanggal: 02 Agustus 2023
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berada di
Jalan Brigjen
Katamso,
Kota Jogja,
Senin (31/7).
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risiko kesehatan. Meski

» F it seperti diare belum ada, namun
sampah harus. tetap dikelola agar tidak mengganggu
kesehatan.

> biopori di pasar akan dilakukan di

heberapa pasar yang memiliki lahan yang cukup luas.

sejauh ini belum ada
gejala klinis akibat
tumpukan sampah, Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota
Jogja mengingatkan
warga bahwa sampah
yang puk tanpa

biopori, itu bagus untuk mencegah
risiko penyaklt dari tumpukan
sampah,” ujar dia.

Kasi Pencegahan Pengendallan
Penyakit Menular dan Imunisasi
Dinkes Jogja, Endang Sri Rahayu
men;elaskan potensi penyakn yang

diolah dapat memicu
berbagai penyakit.

Triyo Handoko
triyo@harianjogja.com
Risiko penyakit dapat terjadi
mengingat sampah  dapat
menyebabkan berbagai virus
berkembang biak lebih cepat.
Kepala Dinkes Kota Jogja, Emma
Rahmi Aryani menjelaskan

kat dari sampah
yang tak lerkendah adalah dlare

yang memiliki lahan yang cukup
luas seperti Pasar Beringharjo, Pasar
Giwangan, hingga Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (Pasthy).
“Ketiga pasar itu masuk cukup
lahannya untuk bikin biopori,
nanti dibikin untuk mengurangi
volume sampah,” kata Kepala
Disdag Kola Jogja, Veronica Ambar
, Selasa.

hingga
dapat berisiko menyebar “lebih
tinggi karena sampah menjadi
tempat berkembang biak tikus
yang bisa menyebarkan bakteri
Leptospira interrogans,” katanya.
Endang menjelaskan potensi diare
juga berisiké meningkat.

Ditekan hingga 9,5 Ton
Sebanyak 29 pasar di Kota Jogja

jajarannya belum
peningkatan penyakit tertentu
sebagai dampak adanta tumpukan
sampah. “Peningkatan penyakit
tertentu seperti diare belum ada.
Meski demikian, sampah harus
tetap dikelola dengan baik agar
tidak mengganggu kesehatan,”
katanya, Selasa [1/8]

berhasil volume sampah
dari 17 ton per hari, menjadi 7,5
ton per hari. Penurunan volume
sampah di 29 pasar di Kota Jogja
tersebut karena gencarnya Gerakan
Zero Sampah Anorganik (GZSA)
yang diinisiasi pengelola pasar.” Tak

Lewat rencana pembangunan
biopori di pasar tersebut, Disdag
menargetkan ulang penurunan
volume sampah di pasar yang
dikelolanya. “Lewat biopori di pasar
ini kami targetkan sampah turun
empat ton, menjadi 3,5 ton per
hari,” ujar Ambar.

Keberhasilan ~ menurunkan
sampah pasar, menurut Ambar,
lantaran para pedagang menyadari
pentingnya pengelolaan sampah
bersama sehingga bertanggung jawab
atas sampah yang dihasilkannya.
“Pengelola pasar juga memfasilitasi
pedagang dengan baik,” katanya.

Lurah Pasar Benngharjo Timur,
Udiyitno

berhenti dengan mengg;
GZSA, Dinas Perdagangan (Disdag)

Emma

mulai biopori di beberapa

Kota Jogja tidak membuang sampah
sembarangan dan mengolah
sampah secara mandiri. “Sudah

pasar untuk menurunkan volume
sampah.
Pembangunan blopon di pasar
di heby

digencarkan gerakan b

akan dilakuk pa pasar

rutin memantau sampah senap
hari. “Kami pantau rutin, setiap
pagi dan siang. Kami ingatkan
para pedagang kalau ada sampah
yang belum dikelolanya, itu saja
selama ini,” katanya.
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